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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “PERKEMBANGAN BPTU-HPT PADANG 

MENGATAS DI KANAGARIAN MUNGO KABUPATEN LIMAPULUH KOTA 

TAHUN 2009-2019”, sebuah kajian sejarah social dan ekonomi. Penelitian ini mengkaji 

sejarah berdirinya BPTU-HPT Padang Mengatas sebagai sarana penghasil bibit sapi 

potong unggul dan hijauan pakan ternak di Indonesia. Penelitian ini juga mengkaji 

perkembangan dari BPTU-HPT Padang Mengatas yang pernah sempat tidak beroperasi 

karena terlibat dalam konflik tanah ulayat dengan masyarakat Nagari Mungo. Penelitian 

ini juga mengkaji capaian kerja dan pengaruh yang dirasakan terhadap BPTU-HPT 

Padang Mengatas maupun masyarakat Nagari Mungo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah sosial ekonomi, dan juga 

menggunakan metode sejarah yaitu Heuristik yang merupakan tahap awal yang 

merupakan taham pengumpulan data atau sumber. Tahap kedua yaitu Kritik yang terdiri 

dari kritik intern dan ekstern. Tahap ini merupakan tahap menguji dan menganalisis 

secara kritis sumber yang di dapatkan. Tahap ketiga yaitu Interprtasi yang mana pada 

tahap ini menetapkan makna dan keterkaitan hubungan dari fakta-fakta yang diperoleh. 

Tahap yang ke empat yaitu Historiografi merupakan tahap yang terakhir dari metode 

sejarah. Pada tahap ini merupakan bentuk penyampaian berupa penulisan yang mana 

penelitian ini menggunakan sumber primer berupa arsip dan juga wawancara dengan 

tokoh tokoh terkait., dan sumber sekunder berupa buku, skripsi, jurnal, dan laporan 

penelitian. 

Tahun 2009 menjadi titik awal dari BPTU-HPT Padang Mengatas untuk mulai 

beroperasi. Pemanfaatan anggaran yang diberikan oleh pemerintah dimaksimalkan 

secara optimal oleh pihak balai dalam perngembangan kawasan lahan ternak dan 

peningkatan fasilitas-fasilitas balai. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa BPTU-HPT Padang Mengatas berhasil 

bertahan dan mampu berkembang menuju arah yang lebih baik walaupun berada di 

situasi kritis. Selain sebagai pusat pembibitan ternak unggul dan pakan ternak, BPTU-

HPT Padang Mengatas juga dijadikan sebagai peternakan berbasis edukasi dan wisata. 
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